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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis struktur naratif film genre thriller Modus Anomali menggunakan analisis naratif Todorov. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini menggunakan sebab keunikan film terdapat pada narasinya. Analisis dilakukan dengan menggunakan diagram yang membagi bagian cerita menjadi beberapa tahap yaitu equilibrium, opposing force, disruption, disequilibrium, unifying/search and quest, serta new equilibrium. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini menghasilkan gambaran informasi mengenai petunjuk/clue film Modus Anomali disusun secara acak/puzzling di sepanjang film. Unsur struktural yang terdapat pada film tersebut dilihat melalui penggunaan teknik kamera yang dilakukan secara handheld dengan menggunakan komposisi close up dan medium shot, teknik pencahayaan low key. Sementara ikonografi berupa nondiegetic sound untuk menimbulkan efek mencekam. Ikon darah dan senjata tajam juga sering terlihat di sepanjang film.
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PENDAHULUAN
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menganalisis struktur naratif film Indonesia berjudul Modus Anomali. Peneliti tertarik melakukan topik ini karena film Modus Anonali dianggap mempunyai ide cerita yang brilian. Selain itu film ini dianggap menelurkan cara bercerita baru dan berbeda diantara film-film Indonesia lainnya
. Analisis naratif sendiri atau narrative analysis merupakan sebuah studi yang berfungsi untuk mengetahui struktur cerita dalam suatu karya yang dalam hal ini adalah film. Naratif film pada hakikatnya membawa informasi tentang apa yang ingin disampaikan oleh pembuat film. Bagaimana cerita dibuat dan dikembangkan dalam keseluruhan filmnya
.

Analisis naratif ini juga berkaitan dengan analisis genre. Sebab melalui naratif dapat dijelaskan bagaimana kharakteristik genre yang diusung oleh sebuah film. Menurut Turner metode penelitian narrative analysis bersinggungan dengan pendekatan strukturalis (structuralist approach). Sebab dalam narrative analysis terdapat aturan yang akan digunakan untuk memberi makna pada genre, style, atau pergerakan gambar visual dalam film
. Untuk melakukan narrative analysis maka peneliti mengambil keseluruhan teks sebagai objek analisis. Analisis ini berfokus pada struktur kisah atau narasi
. Model narrative analysis yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur naratif Tzyetan Todorov. Struktur naratif Todorov membagi sebuah film menjadi tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. Setiap bagian tersebut dibedah narasinya dengan menggunakan atruktur Todorov yang meliputi equilibrium/plenitude; disruption; opposing forces; disequilibrium; unifying, equalizing forces/search and quest; dan new equilibrium
.

Film Modus Anomali merupakan film yang berani keluar dari zona aman. Hal ini diperkuat dengan pendapat Joko Anwar berdasarkan wawancara pendahulu peneliti, Modus Anomali dibuat untuk mengajak para sineas Indonesia agar berani melakukan inovasi baru di dunia perfilman. Bersama film Modus Anomali Joko Anwar ingin menunjukkan inovasi bercerita yang baru pada sebuah film
. Langkah yang diambil Joko Anwar terbilang berani sebab dalam hal ini sutradara melakukan pertaruhan dimana taruhannya adalah film tidak laku di pasaran. Berdasarkan pra-survei yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa jumlah penonton film Modus Anomali termasuk sedikit jika dibandingkan dengan film Indonesia yang lain. Jumlah penonton film Modus Anomali secara keseluruhan pada tahun 2012 adalah sebesar 106.448 penonton
. Modus Anomali tidak termasuk dalam sepuluh besar box office 2012, yang merupakan tahun perilisan film tersebut.

Dengan demikian film Modus Anomali dapat dikategorikan sebagai film serius yang kurang mendapatkan perhatian penonton Indonesia. Hanya sebagian kecil penonton yang bisa benar-benar memahami maksud film ini. Melihat hal tersebut maka tidak mengherankan jika film ini kurang menarik antusiasme masyarakat Indonesia untuk menontonnya. Hal ini disebabkan kebudayaan film (film culture) di Indonesia belum berkembang. Masyarakat menonton film hanya sebagai tontonan untuk membuang waktu, bukan sebagai kebutuhan sebagaimana orang Amerika atau Eropa yang menonton film berdasarkan mutu. Film Indonesia adalah tontonan kelas menengah ke bawah. Masyarakat kelas atas masih menganggap film Indonesia bukan tontonan mereka. Jadi saat ada satu atau dua film Indonesia yang bagus sekalipun, mereka tetap segan menonton karena anggapan tersebut sudah terpaku di otak mereka
. Maka tidak heran jika film Indonesia sering gagal di bioskop-bioskop kelas atas. Hal ini juga terjadi pada film Modus Anomali.
Kreativitas dalam industri jasa tontonan khususnya penciptaan cerita salah satunya untuk film sesungguhnya mengelola hukum tabu.  Hal-hal yang bermakna tabu bagi kehidupan masyarakat akan diangkat menjadi ide cerita dalam film, seperti penderitaan, seks, kenakalan, hingga kekerasan
. Film Modus Anomali juga menerapkan salah satu formula tersebut yakni tabu kekerasan. Kekerasan memang bukan elemen utama yang ditonjolkan dalam film ini, melainkan digunakan sebagai salah satu alat untuk mendukung jalannya cerita.

Modus Anomali sendiri merupakan sebuah film yang diproduksi oleh LifeLike Pictures yang berdurasi 87 menit. Sebelum tayang perdana di Indonesia rencana proyek film ini sudah memenangkan penghargaan Bucheon Award pada ajang Network of Asian Fantastic Film (NAFF) yang merupakan bagian dari Puchon International Fantastic film Festival di Korea Selatan pada tahun 2011. Saat itu proyek film Modus Anomali berhasil menyisihkan 23 hasil seleksi dari sekitar 100 proyek dari berbagai negara termasuk Amerika Serikat, Jepang, Taiwan, Hongkong, Malaysia, dan Afrika Selatan
.

Film ini bercerita tentang seorang laki-laki yang sedang menikmati liburan bersama istri dan dua orang anaknya di sebuah kabin di hutan. Mereka dikejutkan oleh kedatangan tamu tak diundang yang kemudian melakukan pembantaian terhadap istrinya. Sebelum menyadari apa yang terjadi, laki-laki itu mendapati dirinya terpisah dari keluarganya. Ketika menemukan beberapa jam alarm yang tersebar di hutan itu, dia merasa harus berpacu dengan waktu jika ingin bertemu dengan keluarganya kembali dalam keadaan hidup. Sementara itu, di hutan juga terdapat sebuah keluarga lain sedang berlibur yang mungkin bisa menjelaskan dilema laki-laki tersebut
.

Pada penelitian terdahulu telah dilakukan penelitian studi film dengan menggunakan analisis genre, analisis tekstual, analisis semiotik, dan analisis wacana. Sedangkan pada penelitian film yang menggunakan studi khalayak diantaranya menggunakan studi opini, penerimaan khalayak, dan Focus Group Discussion (FGD). Sehingga penelitian ini memiliki beberapa kharakteristik yang membuatnya berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti tentang analisis naratif film Modus Anomali. Metode analisis naratif ini masih jarang digunakan pada penelitian sebelumnya yang menggunakan objek penelitian berupa film. Penelitian ini menggunakan metode analisis naratif Tzyetan Todorov dengan membagi narasi film menjadi bagian-bagian kecil yang membentuk satu kesatuan cerita. Pembagian struktur cerita menjadi story-story kecil dilakukan berdasarkan permasalah yang digambarkan melalui plot film. Story-story kecil tersebut akan dikelompokkan menjadi bagian yang lebih besar berdsarkan persamaan situasi pada story. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran mengenai gaya narasi baru di film Indonesia.

PEMBAHASAN

Film Modus Anomali menggunakan analisis naratif milik Todorov. Analisis naratif akan berguna untuk menunjukkan bagaimana cara bercerita pada sebuah film menciptakan efek tertentu pada penonton
. Film ini tidak hanya menunjukkan sensasi atau efek mengejutkan tetapi menunjukkan suatu storytelling yang baru dengan cara puzzling
. Dengan demikian maka dilakukan pembedahan mengenai struktur naratif pada film Modus Anomali menggunakan analisis naratif. Analisis naratif yang digunakan milik Tzyetan Todorov dengan memetakan kesuluruhan cerita menjadi story-story kecil yang menjadi pondasi untuk membangun cerita. Story-story tersebut dipetakan berdasarkan permasalahan yang digambarkan dalam plot film. Kemudian story-story tersebut akan dipetakan menjadi bagian-bagian tertentu yang lebih besar berdasarkan persamaan story.
More specifically, narrative is a way of organizing spatial and temporal data into a cause-effect chain of events with a beginning, middle, and end that embodies a judgement about the nature of the events as well as demonstrates how it is possible to know, and hence to narrate, the events
. 

Secara lebih spesifik narasi merupakan cara pengorganisasian data spasial dan temporal menjadi rantai sebab-akibat peristiwa berupa awal, tengah, dan akhir yang mewujudkan penilaian tentang suatu peristiwa serta menunjukkan bagaimana kejadian tersebut bisa diketahui, dan disinilah naratif berperan untuk menceritakan peristiwa tersebut. Masing-masing story dilakukan analisis mendalam berdasarkan diagram dan elemen struktur naratif yang terdapat di dalamnya. Diagram yang digunakan untuk menganalisis struktur naratif adalah sebagai berikut.

Bagan 3.1 Diagram alir struktur naratif Todorov





Sumber: Turner, Graeme. 1988: 77
Kondisi awal film

Pada bagian ini akan dijelaskan kondisi pembuka pada film Modus Anomali. Bagaimana keadaan awal yang digambarkan pada film hingga akhirnya berujung pada pengenalan masalah. Kondisi awal film dijelaskan pada story 1 sebagai berikut.

Story 1

Struktur naratif story 1 dapat dipahami dengan menggunakan diagram di bawah ini.

Bagan 3.2 Diagram alir struktur naratif story 1





Sumber: DVD Film Modus Anomali

Narasi Story 1


Cerita dimulai dari sebuah hutan pinus pada pagi hari biasa yang dihuni oleh para makhluk hidup seperti binatang dan tumbuhan. Kondisi equilibrium ditunjukkan dengan keadaan hutan yang sepi dan tenang dengan pemandangan yang menyejukkan mata. Keadaan tenang tersebut berubah menjadi tegang disebabkan oleh opposing force berupa kemunculan seorang laki-laki yang merangkak keluar dari dalam tanah. Hal itu ditandai dengan disruption berupa sebuah tangan yang tiba-tiba muncul dari permukaan tanah. Laki-laki tersebut menunjukkan ekspresi kebingungan karena tidak mengetahui kondisi apa yang sedang menimpanya merupakan disequilibrium/disrupting forces.


Hal itu merangsangnya untuk melakukan search and quest yaitu menggunakan sebuah telepon seluler yang ia temukan di saku celananya untuk meminta bantuan dengan menelepon seseorang. Search and quest yang dilakukan John tidak berhasil. Maka new equilibrium terjadi saat ia berlari menyusuri hutan dengan harapan ada sesuatu yang bisa menjawab berbagai macam pertanyaan alamiah yang ada di pikirannya.

Analisis Struktur Naratif Story 1

Gambar pertama yang disajikan di awal film adalah pemandangan sebuah hutan. Keadaan tenang yang ditampilkan pada scene awal film ini membawa penonton untuk ikut menikmati keindahan seperti yang tersaji dalam film. Pada scene tersebut penonton dipersiapkan untuk menyimak adegan serius dan mengejutkan yang akan terjadi pada scene selanjutnya. Hal ini diafirmasi oleh James Phellan bahwa kombinasi potret keindahan dan kesenangan yang hadir di awal sebuah narasi mengindikasikan bahwa sesuatu yang mengganggu akan segera terjadi
.

Pada adegan awal pergerakan kamera menggunakan teknik panning yaitu melakukan gerakan horisontal secara bergantian dari kiri ke kanan yang menggunakan sudut low-angle, kemudian pada angle lain melakukan gerakan dari kanan ke kiri menggunakan sudut straight-on angle. Keduanya dilakukan pada jarak extreme long shot secara statis. Teknik ini digunakan untuk menunjukkan pemandangan hutan secara luas dan tak terbatas. Dengan memperlihatkan keadaan hutan yang tenang dan normal akan membawa penonton pada atmosfer yang tenang pula. Kemudian kamera berubah menggunakan mikro rack focus untuk merekam pergerakan beberapa hewan kecil di hutan sehingga membuat suatu objek kecil terlihat sangat detail dan latar di belakangnya terlihat buram. Teknik tersebut digunakan untuk memperkuat keintiman penonton dengan hutan yang menjadi setting lokasi film tersebut. 

Ikonografi yang terdapat pada bagian ini ditunjukkan dengan sound yang meggunakan noise berupa efek suara bauran beberapa hewan penghuni hutan yang saling bersahutan dimana yang dominan terdengar adalah kicauan burung. Suara tersebut menguatkan efek ketenangan bagi penonton selain menunjukkan tampilan visual yang indah dan statis. Namun suasana tenang tersebut secara mendadak berubah menjadi tegang saat sebuah tangan muncul dari permukaan tanah. Sejak tangan tersebut muncul diikuti dengan seorang laki-laki yang terbangun dari permukaan tanah, style kamera berubah tidak lagi statis karena menggunakan handheld camera dimana kamera dibawa atau dijinjing langsung oleh operator kamera tanpa menggunakan alat bantu. Sehingga gambar yang dihasilkan terlihat bergerak secara dinamis dan terus bergoyang.

Penggunaan kamera seperti ini bertujuan untuk menghasilkan gambar senyata mungkin, bahwa apa yang dilihat bukan seperti sebuah film yang sebelumnya telah diatur sedemikian rupa, melainkan sebuah rekaman kejadian nyata dimana penonton seolah diajak untuk terlibat langsung di dalamnya. Selain itu kamera yang terus bergoyang turut menguatkan visualisasi seorang laki-laki yang tiba-tiba terbangun pada suatu pagi di hutan dan dia tidak bisa mengingat apapun termasuk namanya sendiri. Pergerakan kamera yang tidak stabil dan sengaja dibuat tidak teratur turut menggambarkan kondisi psikologis laki-laki yang sedang tidak stabil.


Selain suara diegetic sound sebagai unsur ikonografi saat sebuah tangan berusaha menyentuh permukaan tanah, terdapat nondiegetic sound berupa ilustrasi musik mencekam yang mengiringi laki-laki itu saat sedang kebingungan melihat keadaan sekelilingnya. Ilustrasi musik yang dimaksud merupakan musik latar yang mengiringi aksi selama cerita berjalan
. Ilustrasi musik mencekam tersebut dibuat dengan tujuan memperkenalkan kepada penonton jika film yang sedang mereka tonton merupakan tontonan yang layak diwaspadai sebab berpotensi membuat penonton ketakutan.


Sedangkan saat laki-laki tersebut terbangun pergerakan kamera bergantian antara medium shot dan close up untuk lebih memperlihatkan ekspresi ketakutan tokoh utama. Kamera juga bergerak secara vertikal dari atas ke bawah mengikuti pergerakan tangan tokoh utama yang menemukan hand phone di saku celananya dan mengambil layar handphone secara close up. Suara yang mengiringi adegan tersebut berupa diegetic sound yang merupakan perbincangan antara tokoh utama dengan operator yang dihubunginya. Film ini termasuk film yang menggunakan gaya penceritaan character-driven yaitu karakter yang mengendalikan cerita. Segala hal yang terjadi pada film tergantung keinginan dari tokoh utama
.

Penyebaran petunjuk/clue awal


Pada bagian ini mulai terdapat beberapa clue yang akan membantu tokoh utama dalam melakukan identifikasi masalah. Seperti yang telah dijelaskan pada analisis naratif story 1 bahwa Modus Anomali termasuk film character driven, maka pengetahuan penonton sama dengan pengetahuan tokoh utama. Sehingga clue-clue di bawah selain membantu tokoh utama memecahkan masalah yang sedang dihadapi, juga membantu penonton dalam memahami narasi film. Beberapa petunjuk awal yang digambarkan pada film ini adalah sebagai berikut
Story 1 (Clue 1)


Struktur naratif story 1 dapat dipahami dengan menggunakan diagram di bawah ini.

Bagan 3.3 Diagram alir struktur naratif story 1










Sumber: DVD Film Modus Anomali

Narasi Story 1

Cerita dimulai dari kondisi equilibrium yaitu saat tokoh utama berlari menyusuri hutan selama beberapa saat. Opposing force terjadi ketika laki-laki tersebut menemukan sebuah rumah dengan sebuah mobil sedang diparkir di depannya. Tanpa pikir panjang ia memasuki rumah tersebut dengan niat untuk mencari bantuan. Di dalam rumah tersebut ia menemukan disruption berupa sebuah video pembunuhan seorang perempuan hamil oleh laki-laki tak dikenal. Mayat perempuan tersebut juga masih tergeletak di dalam rumah dengan darah yang belum mengering. Apa yang disaksikannya di dalam rumah tersebut menyebabkan sebuah disequilibrium berupa ketakutan yang dirasakan laki-laki tersebut.

Sehingga laki-laki tersebut melakukan search and quest untuk mencari keamanan dengan cara segera meninggalkan rumah tersebut, memasuki sebuah mobil yang diparkir di depan rumah dan mencari kunci untuk menjalankannya. Lagi-lagi usaha untuk melakukan search and quest tidak berhasil ia lakukan sehingga tercipta new equilibrium yaitu saat laki-laki tersebut kembali berlari ke tengah hutan menuju tempat awal ia terbangun setelah dikubur hidup-hidup.

Analisis Struktur Naratif Story 1

Saat tokoh utama mulai bisa mengatur emosinya dan berjalan tenang menyusuri hutan, tiba-tiba pandangannya menangkap sesuatu di depannya. Ekspresi wajah yang ditangkap dari middle close up lalu berangsur close up mengundang spekulasiut tentang apa yang sedang dilihat tokoh utama. Saat kamera kemudian berbalik arah barulah diketahui jika yang ditemukan adalah sebuah rumah dengan sebuah mobil yang diparkir di depannya.Saat di dalamnya ia menyaksikan video pembunuhan, kamera mengambil mata dan hidung John secara extreme close up untuk lebih menangkap kesan ketakutan yang sedang dirasakan John.

Kemudian saat tangan tokoh utama memegang darah, melihat mayat, dan berusaha keluar, terdapat nondiegetic sound berupa ilustrasi musik yang mencekam. Ilustrasi musik tersebut terdengar seperti bunyi lonceng besar dipadukan dengan instrumen lain yang memberi kesan horror. Penambahan musik tersebut digunakan untuk memperkuat kondisi mencekam yang sedang dirasakan tokoh utama. Perasaan John yang sedang berdebar ditambah dengan ilustrasi musik mencekam merupakan kombinasi yang tepat untuk mengasilkan efek mengerikan.

Sementara kamera kembali mengambil gambar adegan berlari dari berbagai sisi dengan pergerakan yang dinamis untuk menambah kesan menegangkan. Sementara itu sebuah mobil yang ditemukan di depan rumah menunjukkan status sosial keluarga yang sedang menginap di rumah tersebut merupakan keluarga dari golongan menengah ke atas
. Demikian juga dengan handy cam yang dimiliki keluarga tersebut. Selain itu terdapat darah yang masih belum kering. Darah sendiri merupakan simbol dari sesuatu yang mengerikan.

Adegan pada bagian ini berangsur mencekam dan mengejutkan merupakan salah satu ciri khas film bergenre thriller. Menurut Rubin karakteristik film thriller adalah saat tokoh utama digambarkan dalam keadaan pasif menerima gangguan yang menimpa dirinya. Sehingga akan menimbulkan kedekatan secara emosional antara tokoh utama dan penonton. Hal ini dikarenakan tokoh utama pada film thriller kerap digambarkan memiliki sedikit kontrol untuk menyelamatkan dirinya sendiri. Poin tersebut merupakan tujuan dari film thrilller, bahwa penonton akan memperoleh kesenangan saat ikut merasa khawatir melihat tokoh utama kesakitan atau penonton bisa juga merasakan penderitaan seperti yang sedang diidentifikasikan tokoh pada film. 

KESIMPULAN

Narasi secara keseluruhan dibagi menjadi dua puluh story kecil yang dibagi berdasarkan permasalahan yang digambarkan dalam plot film. Masing-masing story dikelompokkan ke dalam lima bagian berdasarkan persamaan story. Bagian pertama menunjukkan kondisi awal film yang merupakan pintu masuk tokoh utama terhadap sebuah permasalahan. Bagian kedua mulai diperkenalkan penyebaran petunjuk/clue awal yaitu berupa rumah berisi video pembunuhan dan mayat perempuan hamil, dompet berisi kartu tanda pengenal dan keluarga, serta rumah yang di dalamnya terdapat alarm. Bagian ketiga merupakan transformasi karakter awal dimana tokoh utama mulai berani melakukan upaya untuk menyelamatkan dirinya sendiri. 

Bagian keempat merupakan pengenalan karakter lain yakni sosok musuh yang wujudnya mulai terlihat secara onscreen dan kakak beradik yang sedang mencari ayahnya. Bagian kelima merupakan transformasi karakter kedua yang dilakukan oleh tokoh utama. Pada bagian ini tokoh utama yang telah melakukan upaya untuk menyelamatkan diri namun gagal kembali merasa terpuruk. Hal ini diikuti oleh rasa penyesalannya sebagai kepala keluarga yang merasa tidak mampu melindungi keluarganya. Bagian keenam merupakan bagian yang mengandung unsur penyebaran petunjuk/clue kedua. Petunjuk berupa percakapan kakak beradik yang justru memperbincangkan bahwa mereka akan membunuh seseorang. 

Bagian ketujuh merupakan transformasi karakter ketiga yang dilakukan tokoh utama selama mengalami lupa ingatan. Pada bagian ini terjadi transformasi karakter yang signifikan dimana tokoh utama mulai berani melakukan perlawanan terhadap musuh. Hal ini dilakukan dengan berteriak menantang musuh agar datang menemuinya lalu memasang jebakan. Bagian kedelapan merupakan penyebaran petunjuk/clue akhir yang berisi petunjuk paling penting bagi tokoh utama. Pada bagian ini tokoh utama menemukan sebuah alarm yang dikubur bersama seorang mayat laki-laki. Pada dada mayat laki-laki tersebut ditulisi sebuah pesan yang menyuruh tokoh utama segera kembali ke tempat awal ia terbangun. Setelah menuju tempat awal ia menemukan sebuah jarum suntik berisi cairan yang nantinya memulihkan kesadarannya. Sehingga pada bagian kesembilan sekaligus bagian terakhir menggambarkan kondisi saat tokoh utama sudah sadar dari lupa ingatan yang baru saja dideritanya. Kemudian tokoh utama kembali bertemu dengan keluarga baru dan berniat melakukan pembantaian kembali. Maka melalui aksi pembantaiannya terhadap keluarga baru tersebut ia menjelaskan aksi pembantaiannya terhadap keluarga pertama. 

Sementara teknik kamera yang digunakan adalah handheld yang langsung dibawa oleh operator camera. Teknik tersebut menimbulkan gambar yang dihasilkan terlihat terus bergerak secara dinamis sehingga gambar terlihat senyata mungkin, bukan sebuah film yang telah diatur sedemikian rupa. Penggunaan kamera handheld yang menghasilkan gambar tidak stabil karena selalu mengikuti pergerakan tokoh utama turut menggambarkan kondisi psikologis tokoh utama yang tidak stabil.

Dengan demikian struktur naratif yang ditawarkan dalam film Modus Anomali menampilkan informasi mengenai petunjuk-petunjuk penting/clue film secara acak/puzzling dalam struktur ceritanya yang tetap linear. Penggunaan kamera dilakukan dengan cara handheld dengan komposisi gambar mayoritas menggunakan posisi close up dan medium shot secara bergantian. Posisi close up digunakan untuk lebih menonjolkan ekspresi tokoh utama, seperti saat merasa takut, bingung, cemas, hingga menyesal. Sedangkan medium shot digunakan untuk memperlihatkan fisik tokoh utama dengan jelas namun masih memperlihatkan pemandangan latar di belakang tokoh utama.
Sementara pada ikonografi diegetic sound yang sering terdengar adalah suara langkah kaki yang bergesekan dengan rumput dan diperdengarkan secara offscreen. Hal tersebut membuat penonton berimajinasi tentang apa yang sedang terjadi, seperti menerka langkah kaki tersebut milik siapa. Sedangkan untuk nondiegetic sound yang sering terdengar adalah suara mencekam seperti lonceng besar berpadu dengan suara beberapa barang yang saling dipukul-pukulkan sehingga menghasilkan suara mencekam.
DAFTAR PUSTAKA
Filmindonesia.or.id 2012. Modus Anomali: Catatan. diakses pada 20 Maret 2013. Dari

http://filmindonesia.or.id/movie/title/lf-m012-12-440827_modus-anomali
James, Phellan. & Rabinowitz, Peter J. ed. 2005 Narrative Theory. Blackwell Publishing Ltd:

UK.

Jauhari, Haris. (ed). 1992. Layar Perak 90 Tahun Bioskop di Indonesia. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta.

Joko Anwar, dalam interview dengan www.filmoo.com. Diakses pada 18 April 2013.

Ida, Rachmah. 2011. Metode Penelitian Kajian Media dan Budaya. Airlangga University
Press: Surabaya.

Lacey, Nick. 2000. Narrative and Genre. Macmillan Press LTD: London.

Modusanomali. The Story. Diakses pada 19 Maret 2013 dari www.modusanomali.com
Ngomonginfilmindonesia.blogspot.com. Diakses pada 4 Juli 2013

Nugroho, Garin. 2005. Seni Merayu Massa. Kompas: Jakarta

Pratista, Himawan, 2008, Memahami Film, Homerian Pustaka, Yogyakarta.

Prassanto, Timotius. 2012. Modus Anomali. diakses pada 16 Mei 2013 dari

http://tiketbioskop.blogspot.com/2012/04/modus-anomali.html#more
Stokes, Jane (ed). 2007. How to do media and cultural studies – Panduan untuk

melaksanakan penelitian dalam kajian media dan budaya. Mizan: Yogyakarta.

Turner, Graeme. 1988. Film as Social Practice. Routledge: New York.

Disruption





Opposing force





Equilibrium/ plenitude





Unifying, equalizing forces/search and quest





Disequilibrium, disrupting forces





New equilibrium, plenitude





Muncul sebuah tangan dari permukaan tanah pada salah satu tempat di hutan.





Keadaan tenang di suatu hutan dengan pemandangan indah.





Seorang laki-laki merangkak keluar dari permukaan tanah.





Ia menemukan ponsel di saku celananya lalu menghubungi emergency call.





Laki-laki tersebut tidak bisa mengingat apapun mengenai dirinya.





Laki-laki tersebut berlari menyusuri hutan tanpa tujuan.





Ia menemukan sebuah rumah tak berpenghuni  di tengah hutan dan sebuah mobil di depannya.





Laki-laki tersebut berlari menyusuri hutan tanpa tujuan.





Ia menyaksikan video pembunuhan dimana mayat dari korban pembunuhan masih tergeletak di dalam rumah.





Laki-laki tersebut mencari keamanan dengan segera keluar dari rumah, masuk ke mobil dan mencari kunci mobil.





Setelah menyaksikan video pembunuhan dan menemukan mayat, laki-laki tersebut merasa ketakutan.





Ia kembali berlari menyusuri hutan menuju tempat awal ia terbangun.
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